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ABSTRAK
Tanaman Senggani (Melastoma malabathricum L.) adalah tanaman yang secara
empiris telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional, salah satu kegunaanya dapat
sebagai sumber antioksidan alami. Antioksidan alami yang terkandung pada tanaman yaitu
senyawa polifenol. Senyawa polifenol yang memiliki potensi sebagai antioksida seperti
senyawa fenol dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi kandungan senyawa
fenol dan flavonoid didalam ekstrak n-heksan daun senggani yang memiliki aktivitas sebagai
antioksidan. Identifikasi senyawa fenol dan flavonoid didalam ekstrak n-heksan daun
senggani dimulai dari penyiapan ekstrak hingga identifikasi senyawa menggunakan metode
kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil ekstraksi didapatkan rendemen sebesar 2,1% dan hasil
identifikasi membuktikan adanya kandungan senyawa fenol dan flavonoid didalam ekstrak n-
heksan daun senggani yang ditunjukkan dengan nilai Rf yaitu 0,454 dan 0,543.
Kata Kunci : Daun Senggani (Melastoma malabathricum L.), Ekstrak n-Heksan, Kromatografi
Lapis Tipis, Antioksidan, Senyawa Fenol dan Flavonoid.
ABSTRACT
Senggani plant (Melastoma malabathricum L.) is a plant that has been empirically
widely used in traditional medicine, one of which can be used as a source of natural
antioxidants. Natural antioxidants contained in plants are polyphenol compounds.
Polyphenol compounds which have potential as antioxidants such as phenol compounds and
flavonoids. This study aims to identify the content of phenol and flavonoid compounds in the
n-hexane extract of senggani leaves which have antioxidant activity. Identification of phenol
compounds and flavonoids in the n-hexane extract of senggani leaves starts from the
preparation of the extract to the identification of compounds using thin layer chromatography
(TLC) methods. Extraction results obtained by 2.1% yield and identification results prove the
existence of phenol and flavonoid compounds in the n-hexane extract of senggani leaves as
indicated by Rf values ​ ​ of 0.454 and 0.543.
Keywords : Senggani Leaf (Melastoma malabathricum L.), n-Hexane extract, Thin
Layer Chromatography, Antioxidants, Phenol and Flavonoid Compound.
1. PENDAHULUAN
Tanaman obat tradisional telah lama digunakan dan dipercaya oleh masyarakat untuk
mengatasi berbagai macam penyakit. Pemanfaatan bahan alam sebagai obat dilakukan secara
turun – temurun karena telah terbukti memiliki potensi sebagai obat. Tanaman obat
merupakan sumber antioksidan eksogen yang bersifat alami. Antioksidan alami yang
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terkandung pada tanaman yaitu senyawa polifenol. Senyawa polifenol yang memiliki potensi
sebagai antioksida seperti senyawa fenol dan flavonoid. Aktivitas antioksidan dari komponen
fenol dan flavonoid dengan cara mereduksi radikal bebas tergantung pada jumlah gugus
hidroksi pada struktur molekulernya.(1)
Tanaman senggani (Melastoma malabthricum L.) adalah salah satu dari 22 spesies
dari genus Melastoma. Tumbuhan ini tumbuh di daerah tropis dan subtropis, dengan total
lebih dari 4000 spesies di dunia. Tanaman senggani banyak terdapat di Kalimantan Barat.
Senggani telah lama dipercaya dan digunakan oleh masyarakat dalam pengobatan tradisonal.
Senggani secara empiris digunakan dalam mengobati berbagai penyakit, seperti diare, disentri,
keputihan, wasir, luka infeksi, sakit gigi, sakit perut, perut kembung, sakit kaki, dan sariawan.
Banyaknya manfaat senggani telah didukung dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan aktivitas senggani sebagai antibakteri, antivirus, antiparasit, antioksidan, anti
inflamasi, anti ulcer, sitotoksik terhadap sel kanker dan sebagai platelet. Tumbuhan senggani
memiliki kandungan senyawa glucoside α-amyrin, asam betulinic, dan flavonoid (quercetin,
quercitrin dan naringenin, kaempferol, kaempferol-3-Od-glucoside, kaempferol-3-O-(2″,6″-
di-Op-trans-coumaroyl) glukosida) yang memiliki aktivitas faktor pengaktif platelet,
antibakteri dan antioksidan.(2)
Penelitian secara ilmiah tersebut menjadi dasar pengembangan tanaman senggani
untuk dibuat sebagai ekstrak dengan metode dan pelarut yang sesuai. Data terkait fitokimia
khususnya pada ekstrak n-heksan daun senggani belum banyak diteliti. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif kandungan senyawa fenol dan
flavonoid didalam ekstrak n-heksan daun senggani menggunakan metode kromatografi lapis
tipis (KLT). Uji kualitatif ini merupakan langkah awal untuk mengetahui kandungan senyawa
aktif yang berpotensi sebagai antioksidan yang terdapat dalam ekstrak n-heksan daun
senggani.
2. METODE PENELITIAN
a. Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat-alat gelas (Iwaki Pyrex),
ayakan mesh no 60, blender, chamber KLT, lampu UV 254 nm dan 366 nm, magnetic stirrer
(B-One), dan rotary evaporator. Bahan yang digunakan AlCl3 farmasetis (Merck®), asam
galat farmasetis (Merck®), aqua p.i farmasetis (Merck®), etil asetat farmasetis (Merck®),
FeCl3 farmasetis (Merck®), kuersetin p.a, (Sigma Aldrich), metanol teknis (Merck®), n-




Daun Senggani diambil di Jalan Parit Haji Husin 2, Kecamatan Pontianak Selatan,
Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Proses penyiapan simplisia dilakukan mulai dari
pengambilan daun, memisahkan daun dari bagian tanaman lain, pencucian, pengeringan,
pengecilan ukuran partikel hingga menjadi simplisa kering yang siap untuk diekstraksi.
Sebanyak 400 gram simplisia kering diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut n-heksan dan dilakukan selama 3 hari, setiap 24 jam pelarut diganti dan disertai
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pengadukan. Kemudian ekstrak tersebut dipekatkan dengan rotary evaporator. Hasil ekstrak
didapat kemudian ditimbang untuk mengetahui hasil rendemennya.(3,4)
2. Uji Kualitatif Senyawa Fenol
Uji kualitatif menggunakan metode KLT. Larutkan ekstrak n-heksan daun senggani
dalam pelarut metanol, kemudian ditotolkan pada plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler
pada jarak 1 cm dari garis bawah. Plat KLT yang digunakan terbuat dari silika gel GF254
dengan ukuran 6,5 cm x 2 cm. Selanjutnya dielusi menggunakan fasa gerak yaitu n-heksan:
etil asetat: metanol dengan perbandingan 2:7:2. Setelah terelusi lempeng diangkat dan
dikeringkan, diamati bercak pada lampu UV254 nm dan UV366 nm dengan penampak bercak
besi (III) klorida (FeCl3). Hasil positif fenol jika noda berwarna hijau, merah, ungu, biru atau
hitam yang kuat. Analisis KLT menggunakan asam galat sebagai pembanding.(5,6,7)
3. Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid
Uji kualitatif flavonoid total dapat dilakukan dengan KLT. Larutkan ekstrak n-heksan
daun senggani dalam pelarut metanol , kemudian ditotolkan pada plat KLT dengan
menggunakan pipa kapiler pada jarak 1 cm dari garis bawah. Plat KLT yang digunakan
terbuat dari silika gel GF254 dengan ukuran 8,5 cm x 2,5 cm. Selanjutnya dielusi
menggunakan fasa gerak yaitu n-heksan: etil asetat: metanol dengan perbandingan 4:5:1.
Setelah terelusi lempeng diangkat dan dikeringkan, diamati bercak pada lampu UV254 nm dan
UV366 dengan penampak bercak aluminium (II) klorida (AlCl3). Hasil positif flavonoid jika
noda berwarna kuning kehijauan. Analisis KLT menggunakan kuersetin sebagai
pembanding.(6,8)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari proses ekstraksi didapatkan ekstrak berwarna hijau kehitaman dengan
aroma khas ekstrak n-heksan daun senggani. Tabel 1. Hasil Proses Maserasi Simplisia Daun
Senggani.
Sampel Kering
(gram) Pelarut (mL) Maserat (mL)
Berat Ekstrak
Kental (gram) Rendemen (%B/B)
400 4500 3025 8,4 2,1
Hasil pada Tabel 1, menunjukan rendemen ekstrak n-heksan daun senggani yang
dihasilkan dari proses ekstraksi menggunakan metode maserasi menghasilkan rendemen
sebesar 2,1%. Rendahnya rendemen yang didapatkan karena senyawa bioaktif yang
terkandung dalam daun senggani cendrung polar dan semi polar dan sedikit senyawa yang
bersifat non polar, sehingga rendemen ekstrak n-heksan daun senggani yang dihasilkan
bernilai kecil. Hasil ini sesuai dengan konsep like dissolve like yang berarti zat akan terlarut
dan terekstrak dengan baik apabila pelarut yang digunakan memiliki tingkat kepolaran yang
sama. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bangol, E (2014) yang
mengekstraksi daun Artemisia vulgaris menggunakan n-heksan menghasilkan rendemen
1,22%.(9)
4
Hasil Analisis kualitatif senyawa fenol dengan KLT menggunakan Asam Galat
sebagai pembanding. Hasil pola kromatogram dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Profil KLT dari Identifikasi Senyawa Fenol dalam Ekstrak n-Heksan Daun
Senggani dengan Fasa Gerak n-Heksan: Etil Asetat: Matanol (2:7:2)
Keterangan
Fase Diam : Silika Gel GF254
Pembanding : Asam Galat
E : Ekstrak n-Heksan Daun Senggani
AG : Asam Galat
A : Profil kromatogram pada sinar tampak
B : Profil kromatogram setelah disemprot dengan penampak bercak FeCl3
C : Profil kromatogram pada lampu UV 254 nm setelah disemprot dengan
penampak bercak FeCl3
D : Profil kromatogram pada lampu UV 366 nm setelah disemprot dengan
penampak bercak FeCl3
Terlihat pada Gambar 1, setelah dielusi dan disemprot dengan penampak bercak FeCl3
terdapat bercak dari ekstrak n-heksan daun senggani dengan nilai Rf 0,454 dan terdapat
bercak dari asam galat dengan nilai Rf 0,473. Kedua bercak tersebut hampir sejajar dan
berwarna hitam. Nilai Rf dari kedua bercak tersebut baik karena masuk dalam rentang nilai Rf
yang baik yaitu 0,2 – 0,8.(10) Sehingga berdasarkan hasil profil kromatogram tersebut dapat
disimpulkan bahwa di dalam ekstrak n-heksan daun senggani terdapat senyawa fenol. Hasil
ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa suatu sampel positif mengandung senyawa
fenol jika setelah disemprot dengan penampak bercak FeCl3 noda berubah warna menjadi biru
atau hitam yang kuat.(5) Profil kromatogram dari analisis kualitatif senyawa fenol didalam
ekstrak n-heksan daun senggani telah menunjukan adanya kandungan senyawa fenol. Menurut
Alfian, R (2012) senyawa fenol memiliki aktivitas sebagai antioksidan sehingga dapat
dimanfaatkan untuk mencegah atau mengobati penyakit degeneratif, kanker, penuaan dini dan
gangguan sistem imun tubuh.(11)
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Hasil Analisis kualitatif senyawa fenol dengan KLT menggunakan Asam Galat
sebagai pembanding. Hasil pola kromatogram dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Profil KLT dari Identifikasi Senyawa Flavonoid dalam Ekstrak n-Heksan
Daun Senggani dengan Fasa Gerak n-Heksan: Etil Asetat: Matanol (4:5:1)
Keterangan
Fase Diam : Silika Gel GF254
Pembanding : Kuersetin
E : Ekstrak n-Heksan Daun Senggani
Q : Kuersetin
A : Profil kromatogram pada sinar tampak
B : Profil kromatogram pada lampu UV 254 nm
C : Profil kromatogram pada lampu UV 366 nm
D : Profil kromatogram setelah disemprot penampak bercak AlCl3 5%
Terlihat pada Gambar 2, setelah dielusi dan disemprot dengan penampak bercak
AlCl3 5% terdapat bercak dari ekstrak n-heksan daun senggani dengan nilai Rf 0,543 dan
terdapat bercak dari kuersetin dengan nilai Rf 0,571. Kedua bercak tersebut hampir sejajar
dengan berwarna kuning kehijauan Nilai Rf dari kedua bercak tersebut baik karena masuk
dalam rentang nilai Rf yang baik yaitu 0,2 – 0,8.(10) Sehingga berdasarkan hasil profil
kromatogram tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam ekstrak n-heksan daun senggani
terdapat senyawa flavonoid. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa suatu
sampel positif mengandung senyawa flavonoid jika setelah disemprot dengan penampak
bercak AlCl3 noda berubah warna menjadi kuning kehijauan.(5) Profil kromatogram dari
analisis kualitatif senyawa flavonoid didalam ekstrak n-heksan daun senggani telah
menunjukan adanya kandungan senyawa flavonoid. Menurut Haeria (2013) senyawa
flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang kaya akan manfaat karena sangat baik
untuk pencegahan kanker.(12) Manfaat senyawa flavonoid antara lain dapat melindungi
struktur sel, antiinflamasi, mencegah keropos tulang, dan sebagai antibiotik.(5)
4. KESIMPULAN
Hasil analisis kualitatif senyawa fenol dan flavonoid didapatkan nilai Rf yaitu 0,454
dan 0,543. Hasil tersebut membuktikan adanya aktivitas antioksidan didalam ekstrak n-heksan




Perlu adanaya penelitian lebih lanjut tentang identifikasi senyawa fenol dan flavonoid
yang ada pada ekstrak n-heksan daun senggani menggunakan metode spektrofotometer antara
lain seperti MS, NMR dan IR.
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